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Abstrak

Danau Kelapa Gading (DKG) merupakan danau buatan yang terdapat di Kota Kisaran Provinsi Sumatera Utara. Danau ini
berfungsi sebagai resapan air, tempat rekreasi, pemancingan dan pemeliharaan ikan baik di keramba maupun di dalam danau itu
sendiri. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui a) kondisi kualitas air, b) mengetahui status mutu air, dan c)
mengetahui tingkat kesuburan perairan DKG. Penelitian dilakukan pada Bulan Februari-April 2016. Metode yang digunakan
untuk mengetahui kondisi kualitas air adalah mengukur parameter fisika-kimia dan dibandingkan dengan Baku Mutu PP NO. 82
tahun 2001. Metode penentuan status mutu air adalah metode storet. Metode untuk penentuan kesuburan adalah membandingkan
baku mutu status trofik berdasarkan PerMenLH No. 28 tahun 2009 dan metode Trophic State Index/TSI. Kondisi kualitas air
DKG dari hasil pengukuran didapatkan bahwa telah terjadi pencemar organik dan kotoran manusia, seperti terlihat dari nilai
BOD dan Total Coliform yang telah melewati baku mutu menurut PP No 82 tahun 2001 pada kelas I11 dan 1. Bahkan pada kelas
Il parameter TSS dan Fosfat juga telah melewati baku mutu yang ditetapkan. Status mutu air DKG adalah tercemar sedang untuk
kelas Il (dengan skor rata-rata -29) dan tercemar ringan (skor rata-rata -10) untuk kelas Ill. Tingkat kesuburan perairan DKG
termasuk eutrofik berat dengan nilai TSI 72,71 - 79,21.

Kata Kunci: Danau; kesuburan perairan; kualitas air; pencemaran

1. Pendahuluan

Danau Kelapa Gading (DKG) merupakan danau buatan yang terdapat di Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera
Utara. Luas danau ini hanya 1,19 ha dengan kedalaman rata-rata sebesar 1,38 m [21]. Walaupun demikian danau ini
dimanfaatkan masyarakat sebagai area rekreasi, pemancingan, dan bahkan pemeliharaan ikan untuk kegiatan
pemancingan. Selain itu, dapat pinggiran danau ini banyak ditemukan pipa-pipa pembuangan dari masyarakat
sekitar, sehingga di duga menjadi area pembungan limbah dari masyarakat sekitar.

Berbagai aktivitas masyarakat baik didalam danau maupun diluar danau dapat mempengaruhi kualitas air dan
kuantitas air. Dalam jangka panjang danau tersebut akan mengalami pencemaran dan kerusakan eksosistem danau
itu sendiri [18]. Cowx [5] menyebutkan terjadinya kerusakan ini disebabkan oleh pemanfaatan dan eksploitasi yang
berlebihan. KLH [10] menyimpulkan setidaknya ada beberapa permasalahan yang terjadi di danau antara lain:
pendangkalan dan penyempitan danau, pencemaran, kehilangan keanekaragamanhayati, pengayaan nutrien,
perubahan fluktuasi muka air danau, yang disebabkan oleh kerusakan sempadan danau. Sedimentasi dan pencemaran
merupakanmasalah yang sering terjadi di perairan danau, seperti di Danau Limboto, Maninjau, Singkarak, Rawa
Pening, Tempe, Kerinci, Rawa Taliwang, dan Danau Siombak [24][14][26][40][2][14].
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Kementerian Lingkungan Hidup telah mengeluarkan Pedoman Pengelolaan Ekosistem Danau yang memuat
parameter yang berpengaruh terhadap status/kualitas status ekosistem terestrial DTA, ekosistem sepadan danau dan
ekosistem perairan danau. Ada beberapa hal penting yang dikemukakan pada pedoman tersebut diantaranya status
mutu air dan status trofik danau. Penentuan status mutu air danau dan waduk dilakukan dengan Metode Storet dan
Metode Indeks Pencemaran yang telah dibakukan dalam Pedoman Penentuan Status Mutu Air pada Surat Keputusan
Menteri Negara Lingkungan HidupNomor 115 Tahun 2003. Penilaian kadar parameter kualitas air mengacu kepada
Baku Mutu Air (BMA) yang berlaku untuk danau, atau menggunakan Kelas Air pada Lampiran PP No.82 tahun
2001.

Status trofik atau kesuburan perairan menunjukkan dampak adanya beban limbah unsur hara yang masuk air
danau. Tingkat kesuburan perairan danau dan waduk dapat dihitung berdasarkan beberapa parameter yang sangat
berpengaruh terhadap kesuburan danau sesuai dengan perhitungan Indeks Status Trofik atau Tropik Status Index
(TSI) yaitu: total Phosphor, klorofil-a, dan kecerahan menggunakan pengukuran cakram sechi yang dikembangkan
oleh Carlson [3]. Penggolongan status trofik meliputi hipertrofik, eutrofik, mesotrofik, oligotrofik serta distrofik
[28][29][10]. Namun secara garis besar dikenal 3 kategori yaitu eutrofik, mesotrofik dan oligotrofik.

Penentuan status mutu air dan tingkat kesuburan perairan penting untuk pengelolaan danau. Status trofik berguna
untuk memonitor kualitas air [14] melalui pemahaman terhadap siklus nutrien dan interaksinya dengan jejaring
makanan dalam suatu ekosistem (Dodds, 2007). Pentingnya aspek tersebut melatar belakangi dilakukannya
penelitian ini. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai staus mutu air dan gambaran
tingkat kesuburan periaran DKG. Harapannya dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan
pembangunandan pengelolaan danau ini secara berkelanjutan.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan di laksanakan pada bulan Februari-April2016 di perairan Danau Kelapa Gading Kota Kisaran
Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Sampel air yang diidentifikasi dilakukan di Balai Teknik Kesehatan
Lingkungan dan Pengendalian Penyakit Kelas 1 Medan dan Riset dan Standardisasi Industri Medan.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer, GPS (Global positioning System), pH meter, botol
sampel air, Secchi disk, botolsampel BODs, botol Winkler 250 ml, labu Erlenmeyer, pipet tetes, alat yang sejenis
Van Dorn Water Sampler, kertas label, coolbox, alat tulis dankamera digital. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampel air danau Kelapa Gading dan bahan kimia untuk titrasi MnSO., KOH-KI, H,SO4 dan Na;S;03
danamilum.

2.3. Deskripsi Area

Ada 5 titik stasiun pengamatan (Gambar 1). Pembagian titik pengambilan contoh ini mewakili kegiatan yang ada
disekitar danau. Stasiun I merupakan daerah yang dekat aktivitas keramba jaring apung. Stasiun 1l merupakan daerah
outlet yang terdapat pada bagian timur danau. Stasiun Il terdapat pada bagian ditengah danau. Stasiun IV ini
merupakan daerah wisata. Stasiun VV merupakan daerah yang dekat dengan perumahan.
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Gambar. 1. Lokasi pengambilan data di DKG.
2.4. Pengukuran kualitas air

Pengambilan sampel air dilakukan pada kedalaman 50 cm di bawah permukaan air menggunakan Kemmerer
water sampler. Penentuan kondisi fisika dan kimia perairan mengikuti APHA (2012) seperti yang terlihat pada
Tabel 1. Nilai parameter fisika dan kimia perairan yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria baku mutu air dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001. Penentuan status mutu air DKG dengan Metode Storet (MS) yang
mengacu pada PerMen LH No. 115 tahun 2003.

Tabel 1: Metode pengukuran dan alat pengambilan kualitas air DKG.

Baku Mutu
Parameter Satuan 1* H1** Methode/ alat Tempat analisa

Fisika

Suhu °c +3 +3 Thermometer Insitu

TSS mg/L 50 400 Gravimetric Laboratorium
Kecerahan Meter - - Secchi disc Insitu
Konduktifitas pmhos/cm - - SCT meter Laboratorium
Kimia

DO mg/L 4 3 DO meter Insitu

pH - 6-9 6-9 pH meter Insitu

BOD mg/L 3 6 DO meter Laboratorium
COD mg/l 25 50 Reflux method Laboratorium
Nitrat (NO3-N) mg/L 10 20 brucine Laboratorium
Fosfat (PO4-P) mg/L 0.2 1 Stannous chloride Laboratorium
Biologi

Total Coliform Total/100 ml 5000 10000 Most Probable Number Laboratorium

Keterangan: *baku mutu untuk bahan baku air minum dan kegiatan wisata; ** baku mutu untuk kegiatan perikanan
2.5. Pengukuran Klorofil-a

Pengukuran konsentrasi klorofil-a dilakukan di Balai Teknis Kesehatan Lingkungan. Metode kerja pengukuran
konsentrasi klorofil-a yaitu diambil 1000 ml sampel air, disaring dengan menggunakan Kkertas saring Whatman CNM
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0, 45 um, Selanjutnya dimasukkan ekstrak dengan 10 ml larutan aseton, diaduk sampai campuran berwarna hijau,
diukur absorban klorofil-a dengan Spektrofotometer pada & = 664, 647 dan 630 nm.

2.6. Pengukuran kesuburan perairan

Trofik suatu perairan dapat dihitung dengan rumus berikut [3]:

1. TrofikPerairanuntukKlorofil-a
2. TrofikPerairanuntukKedalaman
3. TrofikPerairanuntukFosfat

4, Rata-rata TrofikPerairan

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Kualitas air dan Status mutu air

= 9.81 InKlorofil-a (ug/l) + 30.6
= 60-14.411In kedalaman (Meters)
=14.42 In Total Fosfat (ug /L) + 4.15

Trofik fos fat +Trofik Klorofil +Trofik kedalaman

Karakteristik fisika kimia dan biologi perairan di DKG selama penelitian cukup beragam (Tabel 2). Kondisi
kualitas air DKG dari hasil pengukuran didapatkan bahwa secara umum masih di bawah baku mutu menurut PP No
82 tahun 2001 pada gologan kelas 111, kecuali pada nilai BOD dan total Coli form (Tabel 2). Pada kelas Il parameter
kualitas air yang sudah melewati baku mutu juga Total Coli form, serta TSS, BOD, dan fosfat. Tingginya kandungan
Total Coli form di duga dari adanya buangan pipa rumah tangga dari pemukiman yang mengandung kotoran
manusia. Bakteri Coliform dapat digunakan sebagai indicator adanya pencemaran feses atau kotoran manusia dan
hewan di dalam perairan. Golongan bakteri ini umumnya terdapat di dalam feses manusia dan hewan. Oleh sebab itu
keberadaannya di dalam air tidak dikehendaki, baik ditinjau dari segi kesehatan, estetika, kebersihan maupun
kemungkinan terjadinya infeksi yang berbahaya [20].

Tabel. 2. Data kualitas air hasil pengukuran di DKG.

Baku Mutu Stasiun
Parameter " m Satuan 1 5 3 4 5

Fisika

Suhu £33 °C 31 308 30,6 31,1 31
TSS 50 400 mg/L 716 51,6 78,3 61 54
Kecerahan Meter 0,34 043 0,34 0,39 0,44
Konduktifitas pmhos/cm 89,3 943 90,9 89,9 89,5
Kimia

DO 4 3 mg/L 38 4,06 44 49 44
pH 6-9 6-9 7,68 7,55 7,68 7,63 7,73
BOD 3 6 mg/L 537 5,13 6,00 6,37 5,33
COD 25 50 mg/L 10,5 16,08 14,6 11,38 9,76
Nitrat(NO3-N) 10 20 mg/L 05 05 0,5 0,5 0,5
Fosfat (PO4-P) 0.2 1 mg/L 0,108 0,097 0,2 0,15 0,096
Biologi

Total Coliform 5000 10000 JmI/100 ml 3245 16000 6033 6467 2390
Klorofil-a mg/m?® 0,619 0,619 0,646 0,619 0,646
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Demikian juga dengan TSS, BOD dan fosfat yang ditemukan cukup tinggi karena kemungkinan adanya beban
masukan dari aktifitas rumah tangga. Selain itu ditambah juga aktivitas lainnya seperti wisata, KJA dan
pemancingan. Dengan demikian secara umum perairan DKG telah mengalami pencemaran bahan organik dan total
coliform.

Pencemaran organik merupakan masalah yang sering dialami perairan danau akibat banyaknya aktifitas manusia/
rumah tangga dan kegiatan perikanan. Penelitian yang dilakukan oleh Muhtadi [14] dan Pratiwi [20] menemukan hal
yang sama yaitu telah terjadi pencemaran organik di Danau Siombak (Medan) dan di Situ Cilala (Bogor).
Pencemaran total Coliform dilaporkan oleh Pujiastuti [20] dan Muhtadi [15] telah terjadi pencemaran Total Coliform
di Waduk Gajah Mungkur (Wonogiri) dan Danau Pondok Lapan (Langkat).

Status mutu air DKG dengan menggunakan metode Storet untuk baku mutu kelas 1l dan 111 diperoleh hasil bahwa
perairan tersebut termasuk tercemar sedang hingga berat. Pada stasiun 2 yang termasuk tercemar berat lebih
dikarenakan tingginya kandungan Total Coliform di lokasi tersebut. Stasiun ini merupakan bagian outlet sebagai
tempat menumpuknya bahan-bahan organik dan limbah rumah tangga yang amsuk ke perairan danau. Pada stasiun 2
limbah berasal dari kegiatan KJA. Sisa-sisa pakan dari KJA tersebut menjadi limbah bagi perairan danau.
Berdasarkan metode indeks pencemaran didapatkan bahwa perairan DKG tercemar ringan (Tabel 3). Adanya
perbedaan kondisi ini karena pada penentuan indeks pencemaran tidak hanya melakukan perbandingan terhadap
baku mutu, melainkan dilakukan faktor koreksi dengan membagi dengan baku mutu. Pada metode storet hanya
melihat apakah sudah melewati baku mutu atau tidak, jika telah melewati maka langsung dibuat skornya. Hal yang
paling penting disini adalah bahwa DKG ini bagaimanapun sudah mengalami pencemaran dari kategori ringan
(Indeks pencemaran), sedang (storet) sampai tercemar berat (storet pada stasiun 1, dan 2 kelas I1).

Hasil penelitian penelitian Muhtadi [14] yang melakukan penelitian di Danau Siombak adalah tercemar ringan
yang memiliki aktivitas wisata dan aktivitas rumah tangga (Domestik) sama halnya dengan danau kelapa gading
sehingga dapat disimpulkan sumber bahan pencemar yang paling berpengaruh berasal dari limbah domestik.
Sementara hasil penelitian lainnya oleh Muhtadi [15] di Danau Pondok Lapan didapatkan kondisinya Baik yang
tidak memiliki aktivitas wisata dan aktivitas rumah tangga (Domestik) hal tersebut sangat berbeda dengan aktivitas
yang ada di danau kelapa gading sehingga dapat disimpulkan aktivitas disekitar danau sangat berpengaruh terhadap
masuknya pencemaran dan limbah ke perairan. Beberapa danau lain berdasarkan beberapa laporan bahwa Danau
Limboto tergolong tercemar ringan [26], Waduk Sutami sudah tercemar dalam tingkat sedang hingga parah, baik itu
di lokasi hulu waduk maupun hilir waduk [10], Waduk Selorejo pasca erupsi menunjukkan kondisi tercemar ringan
[22].

Tabel.3.Status mutu air DKG dengan metode storet.

Stasiun
Kelas 1 2 3 4 5 KeseluruhanDanau

S KA S KA S KA S KA S KA S KA
I -36 B -34 B -30 TS -18 TS  -28 TS -29 TS
11 -2 TR -20 TS -5 TR -11 TS -2 TR -10 TR

Keterangan : S = Skor, KA = Kualitas Air, TR = TercemarRingandan TS = TercemarSedang, TB= tercemar berat
3.2. Tingkat Kesuburan Perairan

Berdasarkan hasil nilai trofik perairan DKG diperoleh rata-rata nilai trofik tertinggi di stasiun Il yaitu 56,623
sedangkan nilai trofik terendah di stasiun | yaitu 50,117 (Tabel 4). Secara umum, berdasarkan nilai TSI yang
diperoleh, kondisi kesuburan perairan DKG termasuk eutrofik berat [3] dengan kisaran angka 72,70 - 79,20. Kondisi
eutrofik menurut Carlson [3] dapat memberikan dampak antara lain penurunan kecerahan air, zona hipolimnetik
bersifat anoksik, terjadinya masalah tanaman air, hanya ikan-ikan yang mampu hidup di air hangat, serta didominasi
oleh ganggang hijau biru. Menurut PerMen LH No 28 tahun 2009, Status trofik air danau dan waduk yang
mengandung unsur hara berkadar tinggi. Status ini menunjukkan air telah tercemar oleh peningkatan kadar N dan P.
Dengan demikian sejalan dengan status mutu air DKG tercemar ringan-sedang, bahwa DKG telah terjadi
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pencemaran organik yang mengandung N dan P. Pengkayaan nutrien ini nantinya secara langsung maupun tidak
langsung merubah proses biologi yang memacu peledakan alga [14].

Kesuburan perairan DKG ini sangat di pengaruhi oleh nilai fosfat yang cukup tinggi di perairan. Beberapa
penelitian menggambarkan bahwa fosfat merupakan unsur penting penyebab terjadinya eutrofikasi [8];[30].
Keberadaannya dihubungkan denganpertumbuhan alga sebagaimana ditemukan pertama kali tahun1968 [8]. Nilai
fosfat yang lebih dari 0,1 mg/l (Tabel 2) oleh Effendi [7] dikategorikan sebagai periaran yang subur (eutrofik).
Demikian juga nilai nitrat yang lebih dari 0,2 mg/l merupakan periaran yang termasuk eutrofik.

Tingkat kesuburan danau-danau lain di Indonesia dilaporkan cenderung masuk kategori eutrofik hingga
hipereutrofik. Situ Cilala tergolong perairan yang eutrofik [19], Danau Singkarak dan Danau Batur di Pulau Bali
yang sudah tergolong eutropik [25], Danau Limboto tergolong perairan eutrofik sampai hipereutrofik [26], Waduk
Sutami tergolong hipereutrofik [8], Perairan Danau Rawa Pening tergolong dalam perairan eutrofik hingga hyper-
eutrofik [30], Waduk Sempor termasuk eutrofik ringan sampai eutrofik sedang [23], Waduk Selorejo tergolong
eutrofik hingga hipereutrofik [22], Danau Siombak tergolong eutrofik [14].

Tabel 4: Nilai Trofik Perairan Danau Kelapa Gadin

Trofik Perairan Stasiun

| 11 11 v \Y%
Klorofil-a 93.662 93.663 94.079 93.673 94.081
Kecerahan 52,696 56,219 62,859 50,877 57,253
Fosfat 71,755 70,166 80,695 76,403 70,167
Rata-rata Trofik 72.705 73.349 79.211 73.651 73.834

4, Kesimpulan

Kondisi kualitas air DKG dari hasil pengukuran didapatkan bahwa telah terjadi pencemar organik dan kotoran
manusia, seperti terlihat dari nilai BOD dan Total Coliform yang telah melewati baku mutu menurut PP No 82 tahun
2001 pada gologan kelas 111 dan Il. Status mutu air DKG adalah tercemar sedang untuk kelas 11 (dengan skor rata-
rata -29 ) serta tercemar ringan (skor rata-rata -10) untuk kelas Ill. Tingkat kesuburan perairan DKG termasuk
eutrofik berat dengan nilai TSI 72,71 - 79,21.
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